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 Hypertension is a disease that causes blood pressure disorders, namely ≥140 
mmHg/90 mmHg. This study aims to analyze the relationship between seafood 
consumption patterns and the incidence of hypertension in coastal communities in 
the working area of the Lewolaga Public Health Center. This type of research is a 
quantitative research using a cross-sectional study approach. The research was 
conducted in the working area of the Lewolaga Public Health Center with a total 
sample of 206 people. The data analysis used bivariate analysis with chi-square 
statistics. The results of this study indicate a relationship between age and the 
incidence of hypertension (0,000), and there is a relationship between the patterns 
of seafood consumption and the incidence of hypertension (0,000) in coastal 
communities. The most widely consumed type of seafood by the public is squid. In 
comparison, those that are not related to the incidence of hypertension in coastal 
communities in the working area of the Lewolaga Health Center are gender (0,066) 
and education (0,367). It is hoped that the public will get information from various 
reliable sources, especially health workers (counseling) related to seafood 
consumption patterns to prevent hypertension. 
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 Penyakit hipertensi adalah penyakit yang menjadi gangguan tekanan darah pada 
manusia yang diketahui melalui hasil pengukuran tekanan darah yaitu 
>140mmHg/90mmHg. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara pola konsumsi makanan laut (seafood) yang terdiri dari jenis, frekuensi dan 
jumlah makanan laut dengan kejadian hipertensi pada masyarakat pesisir di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lewolaga. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan studi cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di 
wilayah kerja Puskesmas Lewolaga dengan jumlah sampel 206 orang. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji statistic 
chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara umur dengan 
kejadian hipertensi (p=0,000), keeratan hubungannya 0,257 dan ada hubungan 
antara pola konsumsi makanan laut (seafood) dengan kejadian hipertensi 
(p=0,000), keeratan hubungannya 0,751 pada masyarakar pesisir. Jenis makanan 
laut yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat adalah cumi-cumi. Sedangkan 
yang tidak berhubungan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat pesisir di 
wilayah kerja Puskesmas Lewolaga adalah jenis kelamin (p=0,066) dan pendidikan 
(p=0,367). Diharapkan masyarakat mendapatkan informasi dari berbagai sumber 
terpercaya terutama tenaga kesehatan (penyuluhan atau konseling) terkait pola 
konsumsi makanan laut (seafood) untuk mencegah terjadinya hipertensi. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan gangguan yang 

terjadi pada pembuluh darah sehingga 

mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi yang 

dibawah oleh darah ke organ tubuh yang 

membutuhkannya menjadi terhambat. World 

Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa 

hiprtensi menyerang 22% penduduk dunia dan 

mencapai 36% angka kejadian di Asia Tenggara 

(Anita Sari, 2019). Menurut data WHO bahwa di 

seluruh dunia terjadinya 45% angka kematian 

akibat penyakit serangan jantung yang dipicu 

oleh penyakit hipertensi dan 51% angka kematian 

akibat penyakit stroke yang juga dipicu oleh 

penyakit hipertensi. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) yang dilakukan oleh Kementerian 

Kesehatan tahun 2018 menghasilkan peningkatan 

kejadian hipertensi dibandingkan hasil pada 

tahun 2013. Prevalensi kejadian hipertensi 

berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018 sebesar 

34,1 %. Hasil tersebut merupakan kejadian 

hipertensi yang diperoleh dari pengukuran 

tekanan darah pada masyarakat Indonesia yang 

berusia 18 tahun ke atas. Sedangkan prevalensi 

kejadian hipertensi berdasarkan hasil Riskesdas 

tahun 2013 sebesar 28,3% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). 

Prevalensi hipertensi di seluruh wilayah 

Nusa Tenggara Timur sebesar 7,4 % dan berada di 

bawah prevalensi nasional yang mencapai 9,4 %. 

Tiga kabupaten dengan prevalensi hipertensi 

tertinggi adalah Sikka (11,4 %), Ende (11,1 %), 

dan Ngada (11,1 %). Berikut yang termasuk dalam 

tiga kabupaten prevalensi hipertensi tertinggi 

berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan 

adalah Ngada (29,8 %), Flores Timur (28,3 %) dan 

Manggarai Timur (28,1 %) (Rikesdas, 2013).  

Prevalensi hipertensi di seluruh wilayah yang ada 

di Kabupaten Flores Timur sebesar 28,3 % (Profil 

Kesehatan Provinsi NTT, 2014). Berdasarkan data 

hipertensi tahun 2020 di seluruh wilayah kerja 

puskesmas Lewolaga terdapat 705 orang. 

Beberapa desa penyumbang hipertensi di wilayah 

kerja puskesmas Lewolaga yaitu: Lewolaga (214 

orang), Tuakepa (178 orang), Lewoingu (78 

orang), Leraboleng (76 orang), Konga (76 orang), 

Duntana (46 orang), dan Kobasoma (37 orang). 

Kasus hipertensi pada tahun 2021 di wilayah 

kerja Puskesmas Lewolaga mengalami penurunan 

yaitu sebanyak 417 orang yang mengalami 

hipertensi (Profil Puskesmas Lewolaga, 2020) 

Sebagian besar desa-desa yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Lewolaga terletak tidak 

jauh dari pesisir pantai serta sebagian besar 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 

nelayan. Sebagian besar masyarakat 

memanfaatkan potensi laut untuk kebutuhan 

ekonomi dan dikonsumsi sehari-hari. Potensi laut 

yang dimanfaatkan seperti berbagai jenis ikan, 

gurita, cumi-cumi, kepiting, kerang, rumput laut, 

garam dan lain-lain. Suatu kebiasaan masyarakat 

di daerah pesisir yaitu mengawetkan ikan dengan 

garam yang banyak lalu dijemur menjadi ikan 

kering. Selain itu juga, masyarakat memiliki 

kebiasaan bekarang saat air laut surut. Kebiasaan 

ini biasa dilakukan pada saat menjelang malam 

hari untuk mendapatkan hasil laut sebagai lauk-

pauk masyarakat pesisir (Data Primer, 2022). 

Kebiasaan masyarakat Lewolaga yang 

gemar mengkonsumsi makanan laut dan 

tingginya kasus Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lewolaga menjadi alasan penelitian 

dilakukan. variabel yang diteliti, umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pola konsumsi makanan 

laut (seafood) yang terdiri dari jenis, frekuensi 

dan jumlah konsumsi makanan laut (seafood) dan 

kejadian hiprtensi (Data Primer, 2022). 

Konsumsi Seafood yang berlebihan dan 

secara terus menerus dapat meningkatkan kadar 

kolestrol dalam tubuh sehingga dapat memicu 

terjadinya hipertensi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara pola 

konsumsi makanan laut (seafood) dengan 

kejadian hipertensi.  
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BAHAN DAN METODE  

  Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Kuantitatif dengan desain cross 

sectional study. Penelitian dilakukan di 

Puskesmas Lewolaga Kecamatan Titehena 

Kabupaten Flores Timur selama bulan februari 

2022. Populasi dalam penelitian adalah 

masyarakat pesisir yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Lewolaga pada tahun 2022, yaitu 

masyarakat desa Lewolaga sebanyak 1.383 orang 

dan desa Konga sebanyak 854 orang. Sehingga 

jumlah keseluruhan dari populasi dalam 

penelitian ini adalah 2.237 orang. Agar 

pengambilan sampelnya secara adil antara dua 

desa tersebut maka dilakukan perhitungan untuk 

desa Lewolaga diperlukan 127 sampel dan desa 

Konga sebanyak 79 sampel. Sehingga besar 

sampel dalam penelitian ini adalah 206 sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

simple random sampling dengan cara membuat 

daftar nama sampel berjumlah 206 orang 

kemudian diacak menggunakan program 

Microsoft excel. Observasi, dokumentasi, serta 

wawancara mendalam dipergunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah kuesioner, handphone, alat tulis dan 

laptop. penelitian yaitu peneliti sendiri. Penelitian 

ini menggunakan analisis univariat dan analisis 

bivariat. Setelah itu dilakukan penyajian data dan 

penarikan kesimpulaan. 

 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n % 

Hipertensi Ya (≥140/90 mmHg) 72 35,0 

 Tidak (<140/90 mmHg) 134 65,0 

Umur (tahun) Berisiko (≥ 40) 125 60,7 

 Tidak Berisiko (< 40) 81 39,3 

Jenis Kelamin Laki-laki 73 35,4 

 Perempuan 133 64,6 

Pendidikan Rendah (SD, SMP) 145 70,4 

 Tinggi (SMA, PT) 61 29,6 

Total 206 100 

 

Analisis Bivariat  

Tabel 2. Analisis Bivariat 

Variabel 

Kejadian Hipertensi 

Total % P-value Hipertensi Tidak Hipertensi 

n  % n   % 

Umur Berisiko 56 27,2 69 33,5 125 60,7 

0,000  Tidak Berisiko 16 7,8 65 31,6 81 39,3 

Jenis Kelamin Laki-laki 19 9,2 54 26,2 73 35,4 

 Perempuan 53 25,7 80 38,8 133 64,6 0,066 

Pendidikan Rendah 54 26,2 91 0 145 29,6 
0,367 

 Tinggi 18 8,7 43 0,367 61 70,4 

Pola Konsumsi Banyak 56 88,9 7 11,1 63 100,0 

0,000  Sedang 11 10,4 95 89,6 106 100,0 

 Kurang 5 13,5 32 86,5 37 100,0 

Total 72 35,0 134 65,0 206 100  

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

responden yang memiliki umur berisiko yang 
mengalami hipertansi yaitu berjumlah 56 orang 
(27,2%) lebih kecil dibandingkan dengan yang 
tidak mengalami hipertensi yaitu 69 orang 
(33,5%). Sedangkan reponden yang memiliki 

umur tidak berisiko yang mengalami hipertensi 
yaitu 16 orang (7,8%) lebih kecil dibandingkan 
dengan yang tidak mengalami hipertensi yaitu 65 
orang (31,6 %). Hasil uji chi-square, diperoleh 
nilai p= 0,000 <α (0,05) hal ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara variabel umur 
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responden dengan kejadian hipertensi pada 
masyarakat pesisir di wilayah kerja Puskesmas 
Lewolaga, Kabupaten Flores Timur dan keeratan 
hubungannya yaitu 0,257 yang berarti tingkat 
hubungannya lemah.  

Responden yang memiliki jenis kelamin 
laki-laki yang mengalami hipertansi yaitu 
berjumlah 19 orang (9,2%) lebih kecil 
dibandingkan dengan yang tidak mengalami 
hipertensi yaitu 54 orang (26,2%). Sedangkan 
reponden yang memiliki jenis kelamin 
perempuan yang mengalami hipertensi yaitu 52 
orang (25,7%) lebih kecil dibandingkan dengan 
yang tidak mengalami hipertensi yaitu 80 orang 
(38,8 %). 
Hasil uji chi-square, diperoleh nilai p= 0,066 >α 
(0,05) hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara variabel jenis kelamin 
responden dengan kejadian hipertensi pada 
masyarakat pesisir di wilayah kerja Puskesmas 
Lewolaga, Kabupaten Flores Timur. 

Responden yang memiliki pendidikan 
rendah yang mengalami hipertansi yaitu 
berjumlah 54 orang (26,2%) lebih kecil 
dibandingkan dengan yang tidak mengalami 
hipertensi yaitu 91 orang (44,2%). Sedangkan 
reponden yang memiliki pendidikan tinggi yang 
mengalami hipertensi yaitu 18 orang (8,7 %) lebih 
kecil dibandingkan dengan yang tidak mengalami 
hipertensi yaitu 43 orang (20,9%). 
Hasil uji chi-square,diperoleh nilai p= 0,367 >α 
(0,05) hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara variabel pendidikan responden 
dengan kejadian hipertensi pada masyarakat 
pesisir di wilayah kerja Puskesmas Lewolaga, 
Kabupaten Flores Timur. 

Responden yang memiliki pola konsumsi 
makanan laut banyak yang mengalami hipertensi 
yaitu berjumlah 56 orang (88,9%) lebih besar 
dibandingkan dengan yang tidak mengalami 
hipertensi yaitu 7 orang (11,1%). Sedangkan 
reponden yang memiliki pola konsumsi makanan 
laut sedang yang mengalami hipertensi yaitu 11 
orang (10,4%) lebih kecil dibandingkan dengan 
yang tidak mengalami hipertensi yaitu 95 orang 
(89,6 %). Responden yang memiliki pola konsumsi 
makanan laut kurang yang mengalami hipertensi 
yaitu 5 orang (13,5%) lebih kecil dibandingkan 
dengan yang tidak mengalami hipertensi yaitu 32 
orang (86,5%). Hasil uji chi-square, diperoleh nilai 
p= 0,000 <α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara variabel pola konsumsi 
makanan laut (seafood) dengan kejadian 
hipertensi pada masyarakat pesisir di wilayah 
kerja Puskesmas Lewolaga, Kabupaten Flores 
Timur. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Umur Responden dengan Kejadian 
Hipertensi pada Masyarakat Pesisir  

Jika usia bertambah maka tekanan 
darah juga meningkat sehingga semakin tinggi 
berisiko mengalami hipertensi. Usia yang 
termasuk dalam usia yang berisiko hipertensi 
adalah usia di atas 45 tahun dan serangan darah 
tinggi akan muncul di usia sekitar 40 tahun 
walaupun dapat terjadi pada anak muda (Kumar, 
2005). 

Hasil analisis diketahui bahwa ada 
hubungan antar umur respnden dengan kejadian 
hipertensi pada masyarakat pesisir di wilayah 
kerja Puskesmas Lewolaga, Kabupaten Flores 
Timur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aristoteles (2018) 
tentang Korelasi Umur dan Jenis Kelamin 
deangan Penyakit Hipertensi Emergenzy Center 
Unit Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Palembang. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara umur dengan penyakit 
hipertensi. Pada responden usia tua lebih berisiko 
mengalami hipertensi karena tekanan arterial 
yang meningkat sesuai bertambahnya usia, 
terjadinya regulasi aorta serta adanya proses 
degeneratif, yang lebih pada orang usia tua. Jadi,  
semakin meningkat umur seseorang, maka 
semakin berisiko mengalami hipertensi.  

Berdasarkan nilai koefisien Asosiasi, 
keeratan hubungan antara variabel umur 
responden dengan kejadian hipetensi yaitu 0,257 
hal ini berarti responden yang memiliki umur 
berisiko lebih berisiko mengalami hipertensi 26 
kali dibandingkan responden yang memiliki umur 
tidak berisiko. Hasil wawancara di lapangan juga 
menunjukkan rata-rata umur berisiko responden 
yang mengalami hipertensi yaitu responden yang 
memiliki umur 54 tahun. Responden yang 
dijumpai dilapangan lebih banyak yang memiliki 
umur berisiko yaitu 125 orang. Masih ada 
responden yang memiliki umur berisiko namun 
tidak mengalami hipertensi yaitu sebanyak 69 
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orang, hal ini dikarenakan walaupun memiliki 
umur yang berisiko namun responden mampu 
untuk menjaga pola makan dan gaya hidupnya. 
Begitu pula sebaliknya, masih ada responden 
yang memiliki umur tidak berisiko tetapi 
mengalami hipertensi yaitu sebanyak 16 orang, 
hal ini dikarenakan responden tidak mampu 
menjaga pola makan dan memiliki gaya hidup 
yang kurang baik. Hal ini juga berarti semakin 
bertambah umur responden maka semakin 
berisiko mengalami hipertensi, sehingga perlu 

untuk menjaga pola makan dan gaya hidup.  
 

Hubungan Jenis Kelamin Responden dengan 
Kejadian Hipertensi pada Masyarakat Pesisir 

Tekanan darah perempuan, khususnya 
sistolik meningkat lebih tajam sesuai usia. Setelah 
55 tahun, wanita memang mempunyai risiko 
lebih tinggi untuk menderita hipertensi. Hal ini 
disebabkan oleh perbedaan hormon kedua jenis 
kelamin. Produksi hormon estrogen menurun 
saat menopause sehingga tekanan darah 
meningkat (Caseey dan Benson, 2006). Hasil 
analisis diketahui bahwa tidak ada hubungan 
antar jenis kelamin respnden dengan kejadian 
hipertensi pada masyarakat pesisir di wilayah 
kerja Puskesmas Lewolaga, Kabupaten Flores 
Timur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tri Novitaningtyas 
(2014) tentang Hubungan Karakteristik Umur, 
Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan dan Aktivitas 
Fisik dengan Tekanan Darah pada Lansia di 
Kelurahan Makanahhaji Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan tidak ada hubungan antara jenis 
kelamin dengan tekanan darah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat pesisir di wilayah kerja Puskesmas 
Lewolaga, hipertensi lebih banyak terjadi pada 
masyarakat yang memiliki jenis kelamin 
perempuan dibandingkan masyarakat yang 
memiliki jenis kelamin laki-laki. Hal ini 
dikarenakan perbedaan hormon dari kedua jenis 
kelamin. Produksi hormon estrogen menurun 
saat perempuan mengalami menopause sehingga 
dapat meningkatnya tekanan darah. Responden 
yang dijumpai di lapangan lebih banyak berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebanyak 133 orang. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa responden 
berjenis kelamin perempuan yang mengalami 

hipertensi sebanyak 53 orang, dipicu oleh tingkat 
stress dan sebelumnya sudah memiliki riwayat 
hipertensi. Begitu pula pada responden yang 
berjenis kelamin laki-laki yang mengalami 
hipertensi yaitu sebanyak 19 orang, hal ini 
dikarenakan memiliki gaya hidup suka konsumsi 
alkohol, merokok dan memiliki riwayat hipertensi 
sebelumnya. 

 
Hubungan Pendidikan Responden dengan 
Kejadian Hipertensi pada Masyarakat Pesisir 

Tingkat pendidikan dapat berkaitan 
dengan kemampuan menyerap dan menerima 
informasi kesehatan serta kemampuan dalam 
berperan serta dalam pembangunan kesehatan. 
Masyarakat yang memiliki pendidikan lebih tinggi 
pada umumnya mempunyai pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas sehingga lebih mudah 
menyerap dan menerima informasi, serta dapat 
ikut berperan serta aktif dalam mengatasi 
masalah kesehatan dirinya dan keluarga. 

Hasil analisis diketahui bahwa tidak ada 
hubungan antar pendidikan respnden dengan 
kejadian hipertensi pada masyarakat pesisir di 
wilayah kerja Puskesmas Lewolaga, Kabupaten 
Flores Timur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tri Novitaningtyas 
(2014) tentang Hubungan Karakteristik Umur, 
Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan Dan Aktivitas 
Fisik Dengan Tekanan Darah Pada Lansia Di 
Kelurahan Makanahhaji Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan tekanan darah. 

Tingginya risiko terkena hipertensi pada 
pendidikan yang rendah, kemungkinan 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan pada 
seseorang yang berpendidikan rendah terhadap 
kesehatan dan sulit atau terlambat menerima 
informasi (penyuluhan) yang diberikan oleh 
petugas kesehatan sehingga berdampak pada 
perilaku atau pola hidup sehat (Anggara dan 
Prayitno, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat pesisir di wilayah kerja Puskesmas 
Lewolaga, responden dari penelitian ini lebih 
banyak memiliki pendidikan rendah yaitu 
sebanyak 145 orang. Hipertensi lebih banyak 
terjadi pada masyarakat yang memiliki 
pendidikan rendah dibandingkan masyarakat 
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yang memiliki pendidikan tinggi. Hal ini 
dikarenakan masih banyak masyarakat pesisir 
yang memiliki pendidikan rendah yaitu rata-rata 
berpendidikan SD karena faktor ekonomi 
keluarga dan dahulu belum adanya fasilitas 
sekolah SMA yang dibangun di Wilayah 
Kecamatan Titehena. Beberapa responden yang 
memiliki pendidikan rendah namun tidak 
mengalami hipertensi yaitu sebanyak 91 orang, 
hal ini dikarenakan meskipun memiliki 
pendidikan rendah, masyarakat bisa memperoleh 
informasi kesehatan dan mengikuti saran dari 
tenaga kesehatan maupun kerabat terdekat 
untuk menjaga pola makan atau gaya hidup 
untuk mencegah terjadinya hipertensi. 
Sebaliknya, beberapa responden yang memiliki 
pendidikan tinggi namun bisa mengalami 
hipertensi yaitu 18 orang, hal ini dikarenakan 
adanya riwayat hipertensi, tidak menjaga pola 
makan dan gaya hidup yang kurang baik. 
Masyarakat sudah mengetahui bahwa dengan 
mengkonsumsi makanan laut yang yang tinggi 
kolestrol, tinggi natrium dapat memicu terjadinya 
hipertensi, namun karena adanya keinginan dan 
ketersediaan bahan makanan makanan laut maka 
masyarakat tetap untuk mengkonsumsinya. 

 
Hubungan Pola Konsumsi Makanan Laut 
(Seafood) dengan Kejadian Hipertensi pada 
Masyarakat Pesisir 
 Tingkat konsumsi makanan laut yang tinggi 
juga berperan dalam kecenderungan hipertensi di 
daerah pesisir pantai. Salah satu faktor risiko 
hipertensi adalah kandungan lemak di dalam 
tubuh seperti yang dinyatakan bahwa 
hiperkolesterolemia menjadi faktor risiko 
terjadinya hipertensi. Sementara itu, kandungan 
kolesterol jaringan ikan air tawar pada umumnya 
lebih rendah daripada ikan laut. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara pola konsumsi makanan laut 
(seafood) dengan kejadin hipertensi pada 
masyarakat pesisir di wilayah kerja Puskesmas 
Lewolaga, Kabupaten Flores Timur.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Retno Cahyani, 
dkk (2019) tentang Hubungan Konsumsi 
Makanan Laut dengan Kejadian Hipertensi pada 
Masyarakat Pesisir di Wilayah Kerja Puskesmas 
Mangkang Kota Semarang. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara konsumsi makanan laut 
dengan kejadian hipertensi. 
 Berdasarkan nilai koefisien Asosiasi, 
keeratan hubungan antara variabel pola 
konsumsi makanan laut (seafood) dengan 
kejadian hipetensi yaitu 0,751 hal ini berarti 
responden yang memiliki pola konsumsi makanan 
laut (seafood) banyak, lebih berisiko mengalami 
hipertensi 75 kali dibandingkan responden yang 
memiliki pola konsumsi makanan laut (seafood) 
sedang dan kurang.  
 Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, 
jenis makanan laut (seafood) yang paling banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat pesisir adalah cumi-
cumi. Hal ini dikarenakan pada saat dilakukan 
penelirtian, hasil tangkapan nelayan lebih banyak 
cumi-cumi. Masyarakat pesisir lebih banyak yang 
mengkonsumsi makanan laut (seafood) dengan 
frekuensi 1-4 kali/minggu dan jumlah >100 
gram/sekali makan. Hal ini dikarenakan 
ketersediaan bahan makanan yang mudah 
diperoleh dari hasil laut dengan cara 
penangkapan sederhana yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat pesisir yaitu memancing 
ataupun bekarang saat air laut surut.  Karena 
kemudahan untuk memperoleh bahan makanan 
laut (seafood) dapat mempengaruhi pola 
konsumsi makanan laut (seafood) dari responden 
yang secara terus menerus dan dalam jumlah 
yang banyak. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat pesisir di wilayah kerja Puskesmas 
Lewolaga, hipertensi lebih banyak terjadi pada 
masyarakat yang memiliki pola konsumsi 
makanan laut (seafood) kategori banyak, lebih 
banyak dibandingkan dengan pola konsumsi 
makanan laut (seafood) kategori sedang dan 
kategori kurang. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 

hubungan antara usia dan pola konsumsi 

makanan laut dengan kejadian hipertensi pada 

masyarakat pesisir di wilayah kerja puskesmas 

Lewolaga.  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

peneliti memberikan saran kepada tenaga 

kesehatan untuk meningkatkan kegiatan 

penyuluhan terkait menjaga pola makan untuk 
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mencegah terjadinya penyakit hipertensi pada 

masyarakat. 
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